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Abstract — Community service activities at the Women’s
Penitentiary in Yogyakarta were conducted to address
psychological issues related to low self-acceptance among female
inmates, which often hinder the effectiveness of rehabilitation
programs. Poor self-acceptance leads to difficulties in social
interactions, low self-confidence, and feelings of isolation among
inmates. This activity aimed to enhance self-acceptance through an
educational and interactive socialization program. The
implementation methods included observation, documentation, as
well as pre-test and post-test assessments involving 18 inmates.
The socialization program consisted of lectures on the importance
of self-acceptance, ways to recognize strengths and weaknesses,
and interactive games to boost participant engagement. The results
showed an increase in the average self-acceptance score from 48.7
in the pre-test to 54.8 in the post-test, indicating the program's
effectiveness. This activity demonstrates that educational and
interactive socialization can improve understanding, attitudes, and
the practical application of self-acceptance among inmates. It
provides a tangible contribution to personality development within
correctional facilities and can serve as a model for similar
interventions.

Keywords — community service, self-acceptance, inmates,
personality development, Women's Penitentiary Yogyakarta

Abstrak — Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Lapas
Perempuan Yogyakarta dilakukan untuk membantu mengurangi
permasalahan psikologis tentang rendahnya penerimaan diri
Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP), yang sering Kali
menghambat efektivitas program pembinaan. Penerimaan diri yang
buruk  menyebabkan WBP mengalami kesulitan dalam
bersosialisasi, rendahnya kepercayaan diri, dan perasaan isolasi.
Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan penerimaan diri
WBP melalui program sosialisasi berbasis edukasi dan interaksi
aktif. Metode pelaksanaan mencakup observasi, dokumentasi, serta
pre-test dan post-test yang melibatkan 18 WBP. Program
sosialisasi dalam bentuk ceramah mengenai pentingnya
penerimaan diri, cara mengenali kelebihan dan kekurangan diri,
serta permainan interaktif untuk meningkatkan keterlibatan
peserta. Hasil menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor
penerimaan diri dari 48,7 pada pre-test menjadi 54,8 pada post-test,
mengindikasikan efektivitas kegiatan. Kegiatan ini menunjukkan
bahwa sosialisasi berbasis edukasi dan permainan interaktif dapat
meningkatkan pemahaman, sikap, dan penerapan penerimaan diri
pada WBP. Kegiatan ini memberikan kontribusi nyata terhadap
pembinaan kepribadian di lembaga pemasyarakatan dan dapat
dijadikan model untuk intervensi serupa.

Kata Kunci —pengabdian masyarakat, penerimaan diri, warga
binaan pemasyarakatan, pembinaan kepribadian, Lapas
Perempuan Yogyakarta

|. PENDAHULUAN

Penerimaan diri adalah aspek fundamental dalam
perkembangan psikologis individu yang memainkan peran
penting dalam kesejahteraan emosional dan kemampuan
seseorang untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan.
Penerimaan diri dapat diartikan sebagai sikap mengamati diri
sendiri secara objektif untuk mengakui seluruh aspek yang
ada pada diri, termasuk kekuatan dan kelemahannya [4] [16].
Orang yang mampu menerima dirinya secara penuh memiliki
kesadaran untuk memahami, mengakui, dan membina
dirinya agar dapat menjalani hidup dengan lebih bermakna
dan rasional.

Dalam konteks yang lebih luas, penerimaan diri
mencakup kemampuan seseorang untuk mengevaluasi
dirinya secara realistis, baik terhadap kelebihan maupun
kekurangan [5] [19]. Individu yang memiliki penerimaan diri
cenderung lebih terbuka terhadap kelemahannya tanpa
menyalahkan diri sendiri. Selain itu, mereka juga mampu
mengenali potensi diri dan memanfaatkannya secara optimal
sesuai kebutuhan dan keinginan. Penerimaan diri yang
berkembang sejak masa remaja dan akan terus mengalami
peningkatan seiring dengan bertambahnya pengalaman dan
interaksi sosial [7][15].

Di sisi lain, kemampuan untuk menerima diri memainkan
peran penting dalam menentukan langkah-langkah masa
depan yang lebih tepat. Kemampuan seseorang untuk
memahami dan menilai dirinya secara realistis sangat
membantu dalam pengambilan keputusan hidup yang lebih
bijak [5] [13]. Namun, fakta di lapangan menunjukkan
bahwa tidak semua individu mampu mengembangkan
penerimaan diri dengan baik, terutama dalam situasi yang
penuh tekanan seperti menjadi warga binaan pemasyarakatan
(WBP).

Fenomena yang diamati di Lapas Perempuan Yogyakarta
menunjukkan adanya tantangan besar terkait penerimaan diri
di kalangan WBP. Berdasarkan observasi dan wawancara,
banyak WBP yang menghadapi masalah psikologis seperti
perasaan malu terhadap status mereka sebagai narapidana,
kurangnya kemampuan bersosialisasi, serta perasaan iri
terhadap narapidana lain yang mendapat kunjungan keluarga
[11[3][9][10]. Beberapa WBP bahkan menyembunyikan
identitas mereka dari keluarga karena takut mempermalukan
keluarganya. Kondisi ini diperparah oleh penyesalan
mendalam atas kesalahan yang mereka lakukan, yang sering
kali membuat mereka hanya diam, menangis, dan merasa
terisolasi dari dunia luar [6].

Observasi lebih lanjut menunjukkan bahwa penerimaan
diri di antara WBP sangat bervariasi. Beberapa dari mereka
mampu menerima status mereka sebagai narapidana setelah
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menjalani masa tahanan selama bertahun-tahun dan
mengikuti program pembinaan secara rutin. Namun,
sebagian lainnya tetap mengalami kesulitan dalam menerima
keadaan, bahkan setelah mendapatkan pembinaan yang
dilakukan di dalam lapas. Ketidakmampuan untuk menerima
keadaan ini dapat menghambat efektivitas program
pembinaan, sehingga tujuan dari sistem pemasyarakatan
tidak tercapai secara optimal.

WBP selama menjalani masa hukuman mendapatkan
berbagai program pembinaan, baik pembinaan kepribadian
maupun kemandirian [2]. Tujuan utama dari pembinaan ini
adalah agar WBP menyadari kesalahan mereka,
memperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindak pidana yang
telah dilakukan [17]. Selain itu, pembinaan bertujuan agar
WBP dapat diterima kembali di masyarakat, aktif
berkontribusi dalam pembangunan, serta menjalani hidup
secara wajar sebagai warga yang bertanggung jawab.
Pembinaan yang baik juga diharapkan dapat membantu WBP
mengembangkan penerimaan diri, yang menjadi dasar
penting dalam membangun kepribadian yang sehat dan kuat.

Individu yang memiliki penerimaan diri dapat
menghormati dirinya sendiri, menyadari sisi negatif dalam
dirinya, dan mengetahui cara untuk hidup bahagia meskipun
memiliki kekurangan. Sebaliknya, individu yang mengalami
kesulitan dalam penerimaan diri sering kali merasa tidak
berguna, tidak menyukai karakteristik dirinya sendiri, dan
kehilangan rasa percaya diri [11]. Hal ini mengindikasikan
bahwa penerimaan diri tidak hanya penting untuk
kesejahteraan emosional, tetapi juga untuk keberhasilan
reintegrasi sosial WBP.

Meski pembinaan di Lapas memiliki tujuan yang baik,
pelaksanaannya di lapangan sering kali menghadapi berbagai
kendala. Pembinaan terhadap narapidana di Indonesia belum
optimal karena keterbatasan sumber daya, metode, atau
pendekatan yang digunakan [12]. Salah satu tantangan
terbesar adalah kondisi psikologis WBP yang tidak stabil dan
kurangnya penerimaan diri. Padahal, penerimaan diri yang
baik merupakan landasan penting bagi WBP untuk
mengikuti program pembinaan secara maksimal.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian
masyarakat ini dilakukan untuk menjawab kebutuhan untuk
melakukan intervensi yang dapat membantu WBP
mengembangkan penerimaan diri. Kebaruan dari kegiatan ini
terletak pada pendekatan edukatif yang berfokus pada
pemahaman mendalam tentang penerimaan diri dan
implementasinya dalam kehidupan sehari-hari WBP.
Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan kemampuan
WBP dalam memahami kekuatan dan kelemahan diri,
sehingga mereka dapat beradaptasi lebih baik dengan situasi
mereka sebagai narapidana dan memanfaatkan program
pembinaan secara optimal.

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah memberikan
pemahaman kepada WBP tentang pentingnya penerimaan
diri, melatih mereka untuk mengenali potensi diri, dan
membantu  mereka mengembangkan strategi  untuk
menghadapi tantangan psikologis selama masa tahanan.
Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan
emosional WBP serta mendukung keberhasilan program
pembinaan di Lapas Perempuan Yogyakarta.

I1. METODE PENGABDIAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan
metode analisis  deskriptif untuk  menggambarkan
pelaksanaan dan evaluasi sosialisasi tentang penerimaan diri
yang diberikan kepada 18 Warga Binaan Pemasyarakatan
(WBP) di Lapas Perempuan Yogyakarta. Proses pengabdian
dilakukan dengan mengintegrasikan beberapa pendekatan,
yaitu observasi, dokumentasi, pre-test, post-test, serta
penyampaian materi melalui ceramah [14] 18]. Metode ini
dirancang untuk memberikan intervensi yang holistik dan
menyeluruh  dalam  meningkatkan pemahaman dan
penerimaan diri peserta. Adapun lokasi kegiatan adalah
Lapas Perempuan Yogyakarta yang beralamat di JI. Mgr.
Sugiyo Pranoto No.35, Wukirsari, Baleharjo, Wonosari,
Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta.

A. Bahan dan Alat

Bahan dan alat yang digunakan dalam kegiatan ini
meliputi materi sosialisasi penerimaan diri, kuesioner pre-
test dan post-test yang dirancang berdasarkan aspek-aspek
penerimaan diri [16]. Alat-alat pendukung yang digunakan
mencakup proyektor, laptop untuk presentasi, alat tulis
untuk pengisian kuesioner, dan kamera untuk dokumentasi
berupa foto dan video. Dokumentasi ini digunakan untuk
mendukung analisis data, sekaligus sebagai bukti
pelaksanaan kegiatan.

B. Subjek Kegiatan

Subjek kegiatan adalah 18 WBP yang dipilih oleh pihak
Lapas. Rentang usia peserta berkisar antara 23 hingga 54
tahun, dengan masa tahanan antara 1 hingga 20 tahun.
Sebagian besar peserta terlibat dalam kasus narkotika, yang
menjadi salah satu tindak pidana dominan di lapas tersebut.
Kriteria pemilihan peserta mempertimbangkan kerentanan
emosional dan kebutuhan intervensi terkait penerimaan diri.
Beragam latar belakang peserta memberikan peluang untuk
mengevaluasi dampak kegiatan pada individu dengan
kondisi psikologis yang berbeda.

C. Desain Kegiatan Pengabdian

Desain pengabdian ini mencakup tiga tahap utama:
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Detail pembagian
tiap tahapan dapat dilihat pada Gambar 1. Sedangkan foto
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di
Lapas Perempuan Yogyakarta dapat dilihat pada Gambar 2.

Tahap perencanaan melibatkan proses observasi dan
wawancara untuk memahami kondisi awal peserta.
Observasi dilakukan untuk mengamati perilaku peserta
secara langsung, sementara wawancara digunakan untuk
menggali informasi mendalam terkait tantangan psikologis
yang mereka hadapi. Berdasarkan hasil observasi, tema
penerimaan diri dipilih sebagai fokus utama kegiatan.
Perencanaan juga mencakup penyusunan modul sosialisasi
dan pengajuan perizinan kepada Kepala Lapas. Setelah
memperoleh izin, tim pengabdian mendapatkan data peserta
yang memenuhi kriteria untuk mengikuti kegiatan.
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Interaktif
Melibatkan peserta
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tentang pentingnya
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Mengukur pemahaman
awal tentang
penerimaan diri

Gambar 1. Desain Kegiatan Pengabdian untuk Sosialisasi
Penerimaan Diri di Lapas Perempuan
Yogyakarta
Gambar 2.

Tahap pelaksanaan dimulai dengan pre-test untuk
mengukur tingkat pemahaman awal peserta terkait
penerimaan diri. Kuesioner pre-test dirancang berdasarkan
tujuh aspek penerimaan diri menurut Sheerer (1949),
meliputi kemampuan menerima diri dan merasa sederajat
dengan orang lain, kepercayaan terhadap kemampuan diri,
kesadaran akan keterbatasan diri, orientasi keluar diri,
penerimaan sifat-sifat kemanusiaan, serta kemampuan
untuk tetap berpendirian teguh. Hasil pre-test digunakan
untuk menentukan pendekatan yang paling sesuai dalam
menyampaikan materi kepada peserta.

Sosialisasi penerimaan diri dilakukan melalui ceramah
dan permainan interaktif antara pemateri dengan peserta.
Materi ceramah berfokus pada pentingnya penerimaan diri,
cara mengenali kekuatan dan kelemahan diri, serta strategi
untuk menghadapi tantangan psikologis selama masa
tahanan. Permainan interaktif dirancang untuk memperkuat
pemahaman peserta dengan cara yang melibatkan partisipasi
aktif dan suasana yang menyenangkan. Pendekatan ini
bertujuan untuk meningkatkan motivasi peserta dalam
memahami dan menerapkan konsep penerimaan diri.
Setelah sesi sosialisasi selesai, post-test dilaksanakan untuk
mengukur perubahan pemahaman dan sikap peserta setelah
intervensi. Instrumen post-test serupa dengan pre-test,
sehingga memungkinkan analisis perbandingan untuk
mengevaluasi efektivitas sosialisasi.

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur keberhasilan
program. Indikator keberhasilan meliputi kemampuan
peserta dalam menjawab pertanyaan terkait materi
sosialisasi, perubahan sikap peserta terhadap dirinya sendiri,
serta kemampuan untuk menerapkan pemahaman tentang
penerimaan diri dalam kehidupan sehari-hari. Data yang
dikumpulkan dari pre-test dan post-test dianalisis secara
kuantitatif untuk mengevaluasi perubahan yang signifikan
dalam tingkat pemahaman peserta. Sementara itu, data
observasi dan wawancara dianalisis secara kualitatif untuk
memberikan gambaran tentang perubahan sikap dan
penerapan praktis penerimaan diri.

Menggali informasi
mendalam tentang
tantangan psikologis

LAPAS PEREMPUAN
YOGYAKARTA

Gambar 3.Tim Pengabdi melakukan sosialisasi penerimaan
diri di Lapas Perempuan Yogyakarta

D. Parameter dan Cara Pengukuran serta Analisis Data

Parameter pengabdian ini mencakup tiga aspek utama:
kognitif, afektif, dan praktis. Aspek kognitif diukur melalui
perubahan skor pre-test dan post-test untuk menilai tingkat
pemahaman peserta tentang penerimaan diri. Aspek afektif
dievaluasi berdasarkan perubahan sikap peserta terhadap
dirinya sendiri setelah sosialisasi. Aspek praktis dinilai
melalui observasi dan wawancara Yyang mengukur
kemampuan peserta untuk menerapkan konsep penerimaan
diri dalam kehidupan sehari-hari.

Pengukuran dan analisis data dilakukan dengan
pendekatan kombinatif. Data pre-test dan post-test dianalisis
secara kuantitatif untuk mengevaluasi perubahan yang
signifikan dalam pemahaman peserta. Skor rata-rata pre-test
dibandingkan dengan skor rata-rata post-test untuk
menentukan efektivitas kegiatan. Selain itu, observasi dan
wawancara dianalisis secara kualitatif untuk mengevaluasi
dampak afektif dan praktis dari kegiatan. Dokumentasi
berupa foto dan video digunakan untuk melengkapi analisis
dan memberikan bukti visual dari pelaksanaan kegiatan.

I1l. HASIL DAN PEMBAHAAN

A. Hasil Kegiatan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini  berhasil
memberikan dampak positif terhadap peningkatan
penerimaan diri WBP di Lapas Perempuan Yogyakarta.
Hasil pre-test dan post-test dirangkum pada Tabel 1.
Peningkatan skor rata-rata penerimaan diri dari 48,7 pada
pre-test menjadi 54,8 pada post-test terlihat pada Gambar 3.

Berdasarkan data pada Tabel 1, sebagian besar peserta
mengalami peningkatan skor penerimaan diri setelah
mengikuti  sosialisasi. Beberapa subjek menunjukkan
peningkatan signifikan, misalnya Subjek 8 yang mengalami
kenaikan dari skor 33 menjadi 43 dan Subjek 16 yang
meningkat dari skor 52 menjadi 60. Meskipun ada beberapa
subjek dengan peningkatan minimal, seperti Subjek 7 dan
Subjek 11, secara keseluruhan kegiatan ini berhasil
meningkatkan penerimaan diri WBP.
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Tabel 1. Hasil pre-test dan post-test penerimaan diri WBP

No | Responden | Nilai Pre-test | Nilai Post-test
1 | Subjek 1 48 58
2 | Subjek 2 50 57
3 | Subjek 3 43 52
4 | Subjek 4 41 43
5 | Subjek 5 38 47
6 | Subjek 6 41 49
7 | Subjek 7 56 57
8 | Subjek 8 33 43
9 | Subjek 9 51 59
10 | Subjek 10 59 66
11 | Subjek 11 58 61
12 | Subjek 12 52 54
13 | Subjek 13 47 55
14 | Subjek 14 38 46
15 | Subjek 15 49 51
16 | Subjek 16 52 60
17 | Subjek 17 66 70
18 | Subjek 18 56 58
Rerata 48.7 54.8

0 E\_atafRata Skor Pre-Test dan Post-Test Penerimaan Diri WBP

57.5¢

Rata-Rata Skor

£ wu w wu
~ ol I v
w o w o

~
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=)

4251

40.0 Pre-Test Post-Test

Gambar 4.Grafik rata-rata skor pre-test dan post-test
penerimaan diri WBP

B. Pembahasan

Sosialisasi penerimaan diri dilakukan melalui kombinasi
metode ceramah dan permainan interaktif. Materi ceramah
difokuskan pada tiga aspek utama: pentingnya penerimaan
diri, cara mengenali kekuatan dan kelemahan diri, serta
strategi menghadapi tantangan psikologis selama masa
tahanan. Pendekatan ceramah memberikan dasar teoritis
yang kuat bagi peserta untuk memahami konsep penerimaan
diri, sementara permainan interaktif dirancang untuk
memperkuat pemahaman peserta secara praktis dengan
suasana yang menyenangkan.

Peningkatan skor rata-rata dari 48,7 menjadi 54,8
menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi ini efektif dalam

meningkatkan penerimaan diri peserta. Hasil ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
intervensi berbasis edukasi dapat membantu individu
mengembangkan penerimaan diri melalui pemahaman dan
refleksi diri [14] [16]. Permainan interaktif juga terbukti
menjadi metode yang efektif dalam meningkatkan
keterlibatan peserta dan memperkuat pemahaman konsep.

Meskipun demikian, terdapat beberapa subjek dengan
peningkatan skor yang minimal. Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh faktor-faktor individual seperti tingkat
motivasi, kondisi psikologis yang lebih kompleks, atau
keterbatasan waktu sosialisasi. Sebagai contoh, Subjek 4
hanya mengalami peningkatan skor dari 41 menjadi 43.
Untuk mengatasi hal ini, diperlukan pendekatan lanjutan
seperti pendampingan individu atau sesi intervensi yang
lebih intensif.

Kegiatan ini juga memberikan manfaat tambahan berupa
peningkatan kesadaran peserta terhadap pentingnya
penerimaan diri dalam menghadapi kehidupan sehari-hari di
dalam lapas. Berdasarkan observasi dan wawancara, peserta
yang sebelumnya merasa terisolasi dan rendah diri
menunjukkan perubahan sikap, seperti lebih percaya diri
dalam berinteraksi dengan sesama narapidana dan lebih
optimis menghadapi masa depan. Temuan ini mendukung
argumen bahwa penerimaan diri berperan penting dalam
membangun kepribadian yang sehat dan mendukung
reintegrasi sosial WBP [11].

Namun, tantangan dalam pelaksanaan kegiatan ini juga
perlu dicatat. Keterbatasan waktu dan sumber daya menjadi
kendala dalam menjangkau semua peserta secara optimal.
Selain itu, keberagaman latar belakang peserta memerlukan
pendekatan yang lebih adaptif untuk memenuhi kebutuhan
individu. Oleh karena itu, program lanjutan dengan fokus
pada pendampingan personal dan pengembangan
keterampilan praktis untuk meningkatkan penerimaan diri
sangat direkomendasikan.

C. Evaluasi Keberhasilan Kegiatan

Keberhasilan kegiatan ini dapat diukur dari tiga
parameter utama: kognitif, afektif, dan praktis. Dari segi
kognitif, peningkatan skor pre-test dan post-test
menunjukkan bahwa peserta berhasil memahami konsep
penerimaan diri dengan lebih baik. Dari segi afektif,
observasi menunjukkan adanya perubahan sikap peserta
yang lebih positif terhadap dirinya sendiri. Dari segi praktis,
wawancara dan interaksi selama kegiatan menunjukkan
bahwa peserta mulai menerapkan konsep penerimaan diri
dalam kehidupan sehari-hari, seperti kemampuan untuk
menerima kekurangan diri dan berkomunikasi lebih baik
dengan sesama narapidana.

Kegiatan ini dapat dinyatakan berhasil memberikan
dampak positif terhadap penerimaan diri WBP. Peningkatan
skor rata-rata sebesar 6,1 poin membuktikan bahwa
intervensi berbasis edukasi dapat menjadi pendekatan yang
efektif untuk membantu WBP mengembangkan penerimaan
diri. Temuan ini memberikan dasar untuk pengembangan
program intervensi serupa di lembaga pemasyarakatan
lainnya, dengan penyesuaian pada kebutuhan spesifik tiap
kelompok sasaran.
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Untuk keberlanjutan program, disarankan agar pihak
lapas mengadopsi metode ini sebagai bagian dari program
pembinaan rutin. Selain itu, pengembangan modul
sosialisasi yang lebih terperinci serta integrasi teknologi
seperti video edukasi atau aplikasi interaktif dapat
meningkatkan efektivitas program di masa depan.
Pendekatan ini juga dapat diperluas ke WBP lain yang
belum terlibat dalam kegiatan ini, sehingga dampaknya
dapat dirasakan lebih luas.

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test tersebut dapat
dilihat bahwa ada peningkatan skor penerimaan diri pada
WBP sebelum dan sesudah dilakukan sosialisasi tentang
pentingnya penerimaan diri. Nilai pre-test menunjukkan
rerata Tingkat penerimaan WBP ada di nilai 48,7 yang
bergerak dari skor terendahnya 33 dan skor tertinggi 66.
Setelah diberikan sosialisasi pentingnya penerimaan diri
pada skor post-test meningkat menjadi 54,8 dengan skor
terendah 43 dan skor tertinggi 70. Hal ini menunjukkan
bahwa pemberian sosialisasi cukup efektif dalam
meningkatkan penerimaan diri pada WBP, peningkatan
penerimaan diri sebesar 6,1 poin. Peningkatan skor dari pre-
test ke post-test ini memang tidak begitu signifikan hal ini
bisa disebabkan karena waktu pemberian pre-test,
sosialisasi dan post-test dilakukan dalam satu hari yang
sama, sehingga para WBP masih terjadi bias terhadap skala
pre-test dan skala post-test.

V. KESIMPULAN

Kegiatan  pengabdian  masyarakat ini  berhasil
menunjukkan peningkatan penerimaan diri pada peserta.
Peningkatan rata-rata skor dari 48,7 pada pre-test menjadi
54,8 pada post-test mengindikasikan efektivitas program
sosialisasi yang mengintegrasikan metode ceramah dan
permainan interaktif. Program ini berhasil membantu peserta
mengenali kekuatan dan kelemahan diri, meningkatkan
kepercayaan diri, serta memberikan strategi untuk
menghadapi tantangan psikologis selama masa tahanan.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pendekatan edukatif
yang disertai interaksi aktif melalui permainan dapat
meningkatkan pemahaman kognitif peserta, memperbaiki
sikap afektif mereka terhadap diri sendiri, dan mendorong
implementasi praktis penerimaan diri dalam kehidupan
sehari-hari.  Meski  sebagian  peserta menunjukkan
peningkatan minimal, secara keseluruhan program ini
mampu memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan
psikologis WBP.

Kesimpulan dari kegiatan ini memberikan dasar untuk
merekomendasikan adopsi program serupa secara rutin oleh
pihak Lapas sebagai bagian dari pembinaan kepribadian.
Selain itu, perluasan program dengan pendekatan yang lebih
intensif, seperti pendampingan personal, dapat memperkuat
dampak kegiatan dan menjangkau lebih banyak WBP.
Diharapkan, program ini dapat menjadi langkah awal yang
berkelanjutan dalam mendukung reintegrasi sosial WBP dan
meningkatkan  efektivitas pembinaan di  lembaga
pemasyarakatan.
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